Kenapa Saya Menulis 


Sebenarnya, pertanyaan klasik dengan jawaban klasik yang 
tak kalah banyak juga. 


Ketika ditanyai begitu. Aku pun punya banyak alasan. Beda- 
beda. Jawabannya tergantung mood. Tergantung suasana 
hati. 

Tapi yang paling utama itu adalah, aku punya banyak uneg- 
uneg dalam diri, dalam kepala, dalam hati. 

Yah, bahasa kita sebut saja imaji. Yep, kadang--sering 
bahkan--otak ini tidak berhenti untuk memproses segala 
yang mungkin dan tidak mungkin terjadi. 

Bagaimana jika begini dan hasilnya begini? Wah, 
kelihatannya bagus. Kayaknya keren nih. Mudah deh 
kayaknya. 


But, realitanya sulit. 
Lantas apakah mustahil untuk dilakukan? 
Ya enggak juga. 


Itunganku mulai menulis itu sebenarnya udah dari SMP. 
Tapi aku berhenti. Jarang nulis lagi. 


Terus tetiba aku pengen nulis lagi. Karena terlalu banyak 
imajinasi di kepalaku, rentetan cerita khayalan yang muter- 
muter. 

Aku kukuh banget pengen menuangkannya ke sebuah 
karya. 

Mau buat film? Nah, that's not on my capable of. 

Mau buat komik? Aku dulu hobi sekali menggambar, tapi 
seiring berjalannya waktu, aku gak pernah gambar lagi dan 
alhasil my ability kmbali seperti pemula. So, skip this option. 
Mau membuat cerita/novel/cerpen? 


Yah, aku akui kalau menulis itu gak gampang. Tulisanku aja 


masih acak adul. Tapi, at least itu yang aku 'mampu' untuk 
situasiku saat ini. 


Jadi... Aku pun menulis... 


Tulisanmu 
[141220] 


Terhitung udah satu tahun lebih aku mulai aktif di . Dulu tuh 
cuma sebagai readers doang. Tapi sejak tahun lalu, aku 
mulai nulis. Karena itu tadi, terlalu banyak imaji. 


Cerita petama banget yang aku published di judulnya 
'crystal snow' pernah aku publikasi tahun 2017 tapi unpub. 
Yah karena itu tadi, masih O skill di dunia kepenulisan. Jadi, 
aku mundur. 


Terus tahun lalu waktu aku memutuskan untuk mulai aktif di 
. Cerita yang aku published judulnya 'Tone' itu adalah K- 
Fanfiction dan aku meminjam member Day6 sebagai 
tokohnya. Tapi, lagi-lagi... Karena skill masih kurang jadi aku 
mundur. 


Ibarat baru pindah rumah di tempat baru lah ya. Agaknya 
aneh kalau belum tau lingkungan tapi udah buka lapak. Jadi 
aku menunda lapakku dan memulai dari awal, perkenalan 
lingkungan. 


Yep, mengenali gimana sih cara kerjanya dunia per- -an ini? 
Apa sih seluk beluknya? Mulai dari ada yang main feedback 
an untuk meramaikan lapak, saling follow biar kelihatan 
banyak followers nya. Jujur itu aku baru tahu. Terus sistem 
rank. Dan lain-lain. Pokoknya pengenalan lingkungan dah. 


Terus waktu aku unpub 'Tone' aku akhirnya publish cerita 
baru. Judulnya 'Assassins' 


Dulu, waktu awal banget, judulnya tuh Assassin's Boyfriend. 
Tapi aku ganti jadi assasssins aja. Itu genre action. Gak tau 
kenapa waktu nonton drakor vagabond jadi pen buat cerita 


action. Tapi sayangnya GATOT (alias gagal total ) jadinya 
action gadungan. Wkwk.. 


Tapi aku nggak merasa rugi apa pun, yah walaupun aku 
harus menghabiskan waktu seharian buat nulis 1 chapter. 
Dulu aku up tiap hari selama 20 an hari. Hmm nyaho lu... 


Daaan, dari situ juga aku banyak belajar. 


Bahwa menulis terlalu memaksakan apa yang belum kita 
mampu itu adalah hal yang tidak bagus. 


Aku masih pemula bangeeeet dalam tulis menulis, narasiku 
aja masih panjang-panjang kek ngedongeng. Karakterku 
kurang hidup--masih lemah (nggak strong atau pun masih 
bias gitu lah), terus latarnya juga masih kurang terutama 
suasana. Adegan action tu kan banyak menegangkan gitu 
yak, tapi aku masih belum bisa visualisaikannya dengan 
baik. Pokoknya masih banyak deh kekurangannya. 


Disini aku bukan mau merendahkan diriku sendiri, tapi aku 
cuma mau mengakui. Yaps, mengakui kalau aku itu masih 
butuh bangeettt belajarr yang banyak. Jadinya aku 
manfaatkan waktuku untuk berbenah. 


Pertama, aku sadari kalau aku masih kurang dalam 
penulisan narasi. Yang namanya cerita pake narasi kan ya, 
tapi narasiku masih belum bagus. Aku belum bisa makai 
diksi. Dan juga masih kurang dalam visualisasikan 
tempat/waktu/suasana/perasaan tokohku dengan baik. 


So, aku coba belajar nulis narasi. 


Setelah assassins tamat, aku nulis cerita lain yang lebih 
ringan. Teenfic, judulnya 'More Than Enough'. hell yah, itu 
genre udah menjamur di . Tapi itu lah yang menurutku 


lumayan ringan karena mengangkat isu kehidupan sehari- 
hari. Setidaknya gak seberat action lah 


Tapi lagi-lagi aku merasa belum cukup. Nope. 
Dan, nggak tau kenapa tiba-tiba aja gitu ya. 


Kisaran maret-april tuh kan mulai pandemic dan stay at 
home ya. Belajar online. Terus aku yang sukanga mageran 
makin gencar nontonin anime. Dan aku nonton satu anime 
yang dulu biasa aja tapi gak tau sekarang jadi suka banget. 


Haikyuu.. 


Ya, aku nonton season 4 cour 1, dan kayak kesambet apa 
gitu aku tiba-tiba pengen nulis fanfict pakai karakter 2D itu. 


Aku pertama kali publish cerita-judulnya gak usah disebut 
lah ya, aku malu--menjadikan Kuroo Tetsurou jadi MC nya. 
Sama saingannya Akaashi Keiji sih. 


Dan udah dari nulis ff gadungan itu, aku jadi sadar satu 
kelemahanku yang lain. 


Bahwa aku menulis cenderung spontan dan gak mikir 
outline. Nah, aku tahu ini bukan langkah kepenulisan yang 
baik. So, untuk membiasakan diriku latihan nulis, akhirnya 
aku up lah oneshoot yang sekali selesai. 


Dulu.. 


Awal-awal masih pakai POV 2, karena menurutku mau nulis 
pakai POV 3 susah. Terus akhirnya aku terbiasa kan tuh 
sama POV 2. Dan dari situ langkah awal dimulai. 


Aku nekat banting stir ke FF anime. Padahal itu spontan dan 
nggak terencana tapi hasilnya... Duh, pengen nangis, serius 


deh, kalau diingat-ingat lagi gimana dulu aku masih 
pontang-panting nyari reader. 


Udah berapa kali juga aku gonta-ganti cerita, publish dan 
unpub cerita sampe draft numpuk berdebu. 


Tapi, dengan memulai dari FF Anime lah, aku banyak belajar. 


Dan kalau readers yang udah ngikutin gimana tulisanku dari 
awal, pasti nyadar kalau ada yang beda dari awal sampai ke 
book yang ku publish terbaru. 


Dari segi narasi POV aja dah beda, dulu masih pakai POV 2, 
sekarang pakai POV 3. Mulai belajar nambahin diksi juga. 
Mulai belajar nulis dekripsi yang baik, visualisasi 
tokoh/kejadian/tempat/suasana, dan masih banyak lagi. 


Aku banyak belajar. 


Mungkin suatu saat, aku bisa saja meninggalkan zona FF 
anime ini dan berkecimpung di zona baru entah NA / Action 
lagi maybe 


Setelah aku bener-bener merasa capable, dan aku bakal 
memulainya di Zona baru suatu hari nanti. 


Yap, kapan-kapan. 
Yang jelas bukan sekarang. 


Terpenting, pelan-pelan aja. At least ada perubahan ke yang 
lebih baik setiap harinya walaupun sedikit demi sedikit... 


# smile 


Saran nulis Fanfic 


Aku gak bisa bilang ini tips jitu kayak belajar mtk atau ilmu 
lainnya. 


Karena jujur, aku sendiri masih belajar. Masih ngeraba lah 
istilahnya. Kalau dibilang buta, ya enggak juga dibanding 
dulu waktu masih jadi newbie baru netas (pemula). 


Nah, kalau ditanya tentang tips nulis fanfic. 

Ya, sebenarnya kayak nulis cerita biasanya, sih. 
Cuma..., kalau fanfic itu kan lebih spesial gitu, yak. 
Fanfic/alias fanfiction. Artinya fiksi penggemar. 
Seperti yang kalian tahu. 


Kalau kalian mau nulis ff, itu artinya kalian mengambil 
tokoh-tokoh idola kalian baik tokoh fiksi maupun tokoh 
nyata, dan kalian adalah penggemar yang create an 
fiction stories. 

Tokohnya, bisa artis, bisa idol, bisa aktor/aktris, bisa juga 
model/selebgram/freelancer, atau... Bahkan tokoh-tokoh 
fiksi milik author lain yang kalian pinjam untuk dijadikan 
karakter cerita kalian. Ya, kayak ff anime, ff harry potter, ff 
lord of the rings, daan ff lainnya. Ada banyak. Yang penting 
ada disclaimer nya. 


Naaaaah, dah tau kan tentang ff. 


>> Terus gimana nih, kak? Aku punya banyak banget ide 
dalam kepala tapi mau nuanginnya susah.... 


Well, itu wajar. Aku pun awal-awal juga begitu. Kalau udah 
stuck di posisi itu, biasanya aku akan menyimpulkan bahwa 
'seseorang butuh terbiasa menulis'. 


Yap, terbiasa nulis artinya kalian harus banyak-banyak nulis, 
biar kalau ngetik (nuangin imajinasi) itu bisa kayak air 
mengalir. 


>> Lah, gimana caranya? Mau nuangin satu ide cerita aja 
susah, ini mau nulis banyak-banyak. 


Ya.... ibarat daki gunung, kalian mulai langkah dari dasar 
dengan yang ringan dulu. 


Nah, ini menurut eru, ya. Sesuai pengalaman aku selama 
setahun belajar nulis dan memahami taste tulisanku secara 
otodidak dan aware pada diri sendiri. 


Kalau semisal cocok di kalian, silahkan diikuti. 


Tapi kalau kalian punya pandangan sendiri, ya silahkan ikuti 
diri kalian. 


Karena menurutku, menulis itu soal kenyamanan. 
Mau seberapa keras kalian berusaha menyenangkan readers 
(nah ini nih yang menohok), kalau kalian enggak enjoy ya 
fee-nya ada aja yang kurang. Kalian akan cenderung 
kurang puas. 


So, ikuti kata hati kalian. :) 


Tapi ... kalau butuh arahan biar enggak blind amat, aku 
punya beberapa langkah dasar.. 


Khusus FF (sesuai pengalamanku) 


Pertama : tentukan karakter. 

Ini yang paling basic bangeeeet... 

Kalian maunya nulis ff apa? 

Idol? Artis? Aktor/aktris? Atau... Tokoh fiksi favorit kalian? 


Itu pilihan kalian. Dan setelah kalian tentukan mau memilih 
siapa yang akan dijadikan karakter, kalian bisa tahu 
gambarannya akan seperti apa terhadap cerita kalian. 


Misal, kalau K-Fanfiction ya latar tempat dan bahasanya itu 
cenderung ke korea-korea gitu. Nah sama juga dengan 
Jepang dan negara-negara lainnya, termasuk Indonesia. 
Barangkali ada yang mau nulis ff aliando syarief atau verrell 
bramasta, maybe... | guess... 


Well, itu terserah kalian. Termasuk kalian yang memilih 
tokoh fiksi seperti anime/harry potter. 


Kedua : tentukan genre. 


[ next nya aku publish di bab selanjutnya ya biar gak 
kepanjangan di bab ini ;)] 


Saran nulis fanfic 


Karena di bab sebelumnya udah aku jelas kan, di sini 
langsung to the point aja ya.. 


Kedua : tentukan genre 
Ini juga bukan hal asing lagi bagi kalian. 


Kalau di sih, biasanya ff dikategorikan ke genre tersendiri. 
Yap, Fiksi Penggemar. 


Tapi genre di sini, aku bicara tentang tema cerita. 
Cerita yg mau kalian buat itu bertema apa? 


Romansa? Aksi? Fantasi? Horor? Sci-fi? 
Dan masih banyak lagi genre lainnya. 


Ps : 

Karena disini cuma ngasih tips dan sharing ringan tentu aku 
nggak akan bahas tentang genre satu persatu. Nanti bakal 
panjang dan kalian bakal bosen.. 

So, aku to the point aja langsung. 

Kalau ada yang mau ditanyakan silahkan tinggalkan di 
kolom komentar atau dm saya. [] 


Nah, kita kembali ke topik. Tentang genre.. 


Biasanya sih, satu cerita bisa terdiri dari dua atau lebih 
genre. 
Misal romansa aksi atau romansa fantasi. 


Yah, sebenarnya yang paling umum sih genre romance ya.. 
Karena selain banyak digemari, biasanya genre romance itu 
paling bisa ditulis karena melekat di diri kita.. Maksudnya 


gini, kebanyakan penulis itu gak jarang mengambil 
pengalaman  pribadi/orang-orang disekitarnya untuk 
dijadikan bahan cerita... 


Nah, sampai situ paham kan.. 


Disini secara tidak langsung, aku juga ngasih tips buat 
kalian. 

Kalau bingung mau nentuin cerita kek gimana, ya tinggal 
lihat di sekitar kalian aja.. 


Apalagi kalau masih pemula, angkat lah tema yang ringan- 
ringan saja dulu, tentang daily life atau pun school atau pun 
lingkungan kerja kalian.. Pokoknya gitu deh.. 


Kalau semisal mau genre fantasi, hmmm... Jujur aku belum 
pernah nyoba yang ini, aku gak bisa ngasih tips yang pasti.. 


Kalau fantasi umumnya tergantung bagaimana kalian 
mengolah imajinasi liar kalian.. 


Tapiliili.... Ingettt... Jangan salah pengertian dulu.. Nulis 
memang base on imagination tapi kalian perlu riset! 


Naaaah, ini dia nih yang ketiga... 


Riset! 


Tubikontinyuu 


Sampai jumpa di next 


Aku berhenti 
[ 010221] 
Aku berhenti. 
Iya. Itu saja. 
Barangkali sudah php. 
Ya, aku adalah jelmaan shinsuke di dunia nyata. 
Maaf. 
Tapi. 
Katanya jangan terlalu sering minta maaf. 
People pleaser. 
Tapi. Aku minta maaf karena aku salah. 
Sudah memberi janji. 
Tidak ditepati. 
Minta ditampol berkali-kali. 
Andai mereka disebelahku. 
Kira-kira mereka akan memperlakukan ku seperti apa ya? 
Entah lah. 
Mungkin kecewa. 


Mungkin marah. 


Mungkin sedih. Tidak. 
Atau tidak peduli. 
Entahlah. 

Eum... 

Maaf. 

Iya. Lagi-lagi itu saja. 
Sudah terlalu kekanakan. 
Entahlah. 

Kenapa ya. 

Tidak bisa. 

Aku bisa. 

Hanya saja. 

Maaf. 

(a) 

Hati bisa berubah. 

Jika rindu. 

Barangkali nanti bertemu. 
Maaf. 

(e) 


Kids or Mature 
Kalau ditanya, mana yang enak : 
Jadi anak kecil 
Atau jadi orang dewasa? 


Mungkin kebanyakan dari kita (temen-temen aku nih 
misalnya), mereka tuh hampir semuanya milih untuk balik 
lagi ke masa-masa jadi anak kecil. 

Alasannya so pasti, udah paham banget. 


"Anak kecil itu simpel. Nggak ribet, enggak banyak yang 
dipikir. Taunya cuma main. Apa-apa udah disiapin. Dan 
ngerasain bahagia tuh kayaknya mudah banget gitu, Iho. 
Coba kalau orang dewasa, 

Hidupnya udah gak sesimpel anak kecil. Lebih banyak yang 
dipikir, lebih banyak pilihan, lebih banyak pertimbangan, 
lebih banyak situasi dimana seseorang harus mengambil 
keputusan (yang nggak jarang bisa berpengaruh terhadap 
kondisi mental seseorang). Tingkat stres lebih tinggi. 
Kadang juga depresi dan menghadapi masalah-masalah 
lainnya yang kemudian memunculkan pertanyaan di benak 
mereka 'bagaimana caranya bahagia', karena seolah-olah 
kebahagiaan itu sulit sekali dicapai ketika memasuki fase 
itu." 


Iya... Aku setuju dengan yang diatas, meski aku sendiri 
belum memposisikan diriku sebagai 'mature', but secara 
usia aku juga gak lagi disebut 'teenager', dan disinilah titik 
balik kehidupan yang bener-bener kayak ujian banget buat 
aku, and i pretty sure aku nggak sendiri yang ngerasain hal 
ini di dunia ini. 


Jujur, sebenarnya aku juga bingung, pilih jadi anak kecil 
atau jadi orang dewasa? 


Menurutku di masing-masing era punya kelebihan dan 
kekurangan. 


/ketawa/ 


Gini-gini, maksudnya tuh aku setuju kalau jalani hidup 
sebagai orang dewasa itu berat dan sulit. Tapi kalau 
'berandai-andai' mau balik lagi jadi anak kecil, aku juga gak 
mau. 


Why. 

Alasannya tuh sebenarnya agak kekanakan juga sih. 
"Enggak ah, males jadi anak kecil. Sering kena marah." 
Wkwkwk... 


Iya. Anak kecil tuh sering kena marah. Mungkin karena 
otaknya masih berkembang kali ya makanya apa-apa yang 
dia lakuin tuh kadang enggak sadar bahwa itu sebuah 
kesalahan. 


Aku inget dulu emang aku sering kena marah. Kayak entah 
itu tumpahkan air lah, nyapu rumah enggak bersih lah, 
salah ngomong lah (yang sebenarnya aku gak tau itu benar 
atau salah gitu Iho). 


/hahahaha.../ 


Terus setelah aku menjabat di posisi orang dewasa, aku 
melihat lagi bagaimana kehidupan adikku yang menjabat 
sebagai anak kecil. Dan benar, dia sering kena marah juga. 
Sama aja. Lihat ke rumah lain, sejauh mataku memandang 


ya sama aja, anak-anak kecil tingkat keseringan kena marah 
tuh lebih tinggi.. 

Dan semakin bertambah umur, presentase nya semakin 
rendah. Artinya, makin dia dewasa makin jarang juga dia 
kena marah. Gitu... 


/ketawa/ 
Terus poinnya apa nih.. 


Intinya aku juga gak suka jadi anak kecil. Meski 
kelihatannya gak banyak mikir dan hidup tenang-tenang 
aja, tapi ada porsi yang tetep nggak bisa mereka lakuin, 
yang hanya aku dapatkan ketika aku menginjak dewasa. 


Salah satunya adalah... 
Hidup bebas 

Freedom. 

Yep. 


Segala pemikiran, pilihan, dan keputusan, ada di tangan 
sendiri. Orang-orang hanya perlu mempercayai dan 
meyakini apa yang kita pikir, pilih, dan putuskan itu adalah 
sesuatu yang baik. 


Tetap sederhana. Hanya saja jangkauannya lebih luas. 


Kalau anak kecil mikirnya sebatas besok ibunya bakal 
masakin apa. Kalau orang dewasa mikirnya, sepuluh tahun 
ke depan aku harus mencapai apa. 


Secuil Saran... 


To the point aja. 


Aku tahu, kebanyakan dari yang kulihat, pengguna 
sebagian besar adalah anak-anak remaja. jenjang ekolah 
menengah gitu lah. 


Aku kalau mutar lagi memori ke masa-masa itu tuh 
sebenarnya agak sedih dan (sedikit) menyesal. 


Jadi aku membagi saran (yang mungkin kalian udah pernah 
dapetin dari orang lain). 


1. Tidak perlu berorientasi pada nilai dan angka. 


Menurut aku, Angka nih emang kayak teman dan musuh 
kehidupan kita. Apa-apa yang berhubungan dengan angka 
ada pahit manis nya. 


Uang! 

Nilai sekolah / IP 
Berat badan 
Tinggi badan 
Jumlah follower 
Jumlah like 
Jumlah comment 


Jumlah viewers 


Jumlah subsribers 

Peringkat 

Ranking (lah apa bedanya ) 

Sampai jumlah-jumlah-jumlah yang lain! 


Tapi karena disini fokusnya adalah orientasi para pelajar, 
jadi aku fokus ke nilai. 


Iya. 


Kalian kalau masih sekolah, mending gak usah terlalu fokus 
sama nilai. Tapi bukan berarti 'bodo amat' juga. Maksudnya, 
biasa-biasa aja lah. Tetap berusaha semaksimal mungkin, 
tapi kalau gak reached ya udah. Jangan terlalu memaksakan 
diri, gak usah berkecil hati. Tenang saja. Nanti ketika kamu 
udah dewasa, bakal kerasa kalau nilai-nilai itu ngaruhnya ke 
kehidupan cuma sekian puluh persen dari seratus 
keseluruhan. 


Percaya deh. 


2. Perluas jaringan dan ikut organisasi. 


Dulu aku gak pernah ikut organisasi. Dan itu menyulitkan. 
Jadi buat kalian yang masih sekolah, ikutin deh organisasi 
yang ada. Osis misalnya. Gak usah takut, gara-gara sibuk 
organisasi nanti belajarmu jadi terbengkalai dan nilaimu 
akan turun. Ingat tadi di awal, gak usah terlalu fokus ke 
nilai. 


Coba lah untuk bagi rata, bukan hanya kemampuan 
akademismu tapi juga skill mu yang harus ditingkatkan. 


Berorganisasi itu juga skill Iho. Dan itu akan sangat 
bermanfaat bagi kamu jika sudah dewasa nanti. Selain itu, 
kamu juga akan terbiasa membagi waktu, membagi porsi 
fokus, membagi porsi atensimu terhadap beberapa hal itu. 
Kalau merasa sulit, gak usah banyak-banyak. Dua aja. Yang 
penting bisa di cover. 


3. Coba lah untuk meyakinkan diri akan tujuanmu. 


Ini sulit sih untuk remaja. Dan faktanya Puncak dari 
keruwetan itu ada di guarter life crisis saat memasuki usia 
18-20 an. 


Aku bilang gini supaya kalian gak bingung nanti di tengah 
jalan. 


Gini-gini... 


Kalau misal kalian sukanya Ipa, ya fokus aja ipa. Sukanya 
bahasa ya fokus bahasa. Sukanya ips ya fokus ips. Sukanya 
gambar atau bermusik, fokus ke seni. Sukanya olahraga ya 
fokus ke olahraga. Supaya selama menempuh studi (belajar) 
itu kalian gak buang-buang waktu dan energi untuk meng- 
highlight pelajaran yang sebenarnya bukan bagian dari 
tujuan. 


Misal kayak aku nih, ya. 

Anak IPA. 

Kelas IPA 1-- Nama kece nya Assassins (association of sains 
1) wkwkwk... :'v 


Well, dulu aku mati-matian untuk meng-highlight nilai-nilai 
ipa ku. MTK, kimia, fisika, biologi. Waktu UN pun mata 


perkuliahanku tidak menyentuh kimia sama sekali... 


Tourism! Ilmu sosial dan bahasa cuy... 
Mau tertawa saja rasanya. 
Lantas aku dapetin 90 di ujian kimia tuh untuk apa???? 


Hahahah... 

Well, sebenarnya aku enggak menganggap apa yang 
kulakukan sia-sia sih. Tapi, alangkah baiknya kalau aku 
menyadarinya lebih awal. Sehingga, aku punya banyak 
waktu untuk lebih fokus ke sana. 


Gituuu.... 


Jadi, buat kalian (biar gak terlanjur kayak aku), yang belum 
nentuin langkah ke depannya, sebaiknya persiapkan dari 
sekarang. Mulai diskusi dengan orang tua. Atau teman. Atau 
guru. Yah siapapun terserah deh asal trusted. 


Terus kalian mulai deh fokus ke hal-hal itu aja. Yang lainnya 
tuh apa ya istilahnya, sarat aja deh yang penting ada, gitu. 


4. Hiburan boleh, tapi cobalah untuk terbiasa 
membuat porsi tersendiri 


Aku adalah k-drama addict, dulu tapi! 


Hahahaha... Sekarang, dalam setahun bisa dihitung jari 
berapa drama yang kutonton, itu pun yang full nonton dari 
awal sampai selesai cuma satu-dua doang. 


Terus, aku juga anime lover yang hobi download, ini 
penyakit akut... Tiap ke sekolah, gak bisa gak bawa 
notebook, wifi gratis harus dimanfaatkan.. Muehehehe... Tapi 


itu membuat aku buta akan hal-hal lain yang lebih 
bermanfaat. Dan akhir nya muncul deh kalimat keramat, 
'Coba aja waktu itu ...' 


Naaah, ini nih nyelekit banget sih. 


Coba aja waktu itu aku mengembangkan kemampuan 
menulis ku dengan blog. Coba aja waktu itu aku udah 
gabung di , nulis cerita dan enggak nonton drakor aja. Coba 
aja waktu itu aku nggak malas untuk belajar bahasa. Coba 
aja waktu itu aku nggak malas untuk search scholarship 
program. Daaaan masih banyak lagi kalimat pengandaian 
lain... 


Mumpung... Nih.. 
Aji mumpung, kalian masih dalam periode yang sangat ingin 


kuputar balik lagi. Aku ngasih saran demikian. 


Okeh? 


Well, udah panjang banget aku nyerocos di sini. Semoga 
topik sharing nya bermanfaat. Jika ada salah-salah kata atau 
kurang berkenan aku minta maaf. 


Mungkin dari sekian banyak yang aku jelasin, secara tidak 
langsung kalian bisa tahu identitas seorang 'eruuu' semasa 
itu adalah siapa. 


Nolep pipel. 
Wkwkwk.. 


Jadi... Sebelum kalian benar-benar terhanyut dalam dunia 
rebahan, mending bangkit mulai sekarang. 


Nonton anime, baca manga, main game selama 24/7... ya 
sebenarnya itu hak kalian. Asal gak dimarah ortu aja. 
Hahaha.. 


Tapi, nanti kalian bakal ngerasa kalau waktu-waktu itu 
seharusnya bisa jadi precious ketika kalian 
memanfaatkannya dengan sebaik mungkin. 


Hiburan boleh. 
Halu boleh. //Eheh.. 
Tapi inget. 


Kalian punya real life yang harus dijalani. Kalian punya 
tanggung jawab yang harus dikerjakan. Kalian punya misi 
(kehidupan) yang harus diselesaikan. 


Waty-nya eru tempo dulu 


nya eru dulu kek gimana sih?? 


Aku bergabung di wp udah dari desember 2017. Tapi cuma 
jadi pembaca aja, sempet sih up cerita tapi gak ada yang 
baca. Waktu itu gak tau cara nulis juga soalnya. Jadi ya gitu, 
bobrok. 


Terus... Aku gk main wp lagi setelah sibuk kursus. Dan 
magang. 


Habis tuh lewat dua tahun. Aku buka wp lagi sekitar 
september 2019. Entah kenapa aku pengen banget nulis 
novel kayak dulu lagi. Pengen juga punya karya yang bisa 
dipajang di wp. 


Dulu tuh landasan nya atas dasar "pengen" doang. 


Naaaaa... Kek gini nih... Bentukannya profil eru dulu. 
Wkwkwk 


Dulu uname nya ecchan, kalau sekarang agak alay gitu aku 
jarang pakai panggilan ecchan lagi. Terlepas dari itu juga di 
rl aku sering dipanggil eru, makanya aku ganti jadi @eruuu 


Waktu captured nya bisa dilihat, udah setahun lebih , 
tanggal 26 des 2019 


Itu aku baru aktif-aktifnya jadi penghuni . Ikut main 
feedback gitu lah dulu. 

Waktu itu aku belum terjun ke FF, ceritaku genre action 
romance (tapi abal-abal)... Wkwkwk 


Terus setelah cerita yang di atas itu tamat, aku berhenti 
feedback an begitu dan akhirnya diam menunggu pembaca 
datang. 


At least tujuan ku yang "pengen" punya karya yang 
dipajang di wp waktu itu udah terpenuhi. Dan akhirnya aku 
sadar, kalau aku bukan yang sekedar "pengen doang" tapi 
aku mau berkembang. 


Sambil nunggu pembaca datang, aku akhirnya ningkatin 
skill ku dalam nulis. 


Terus sekitar april masuk ke mei, kepikiran deh buat bikin ff. 
Soalnya dulu tuh kelemahan aku (susah visualkan karakter). 
Nah kalau ff kan udah ada karakternya kita tinggal minjem 
aja ya kan.. Makanya aku coba nulis ff... 


Kyaaaa....>///< 


Itu tuh anime FF pertamaku. 
Haikyuu Readers Oneshoot 


Eh, bukan yang pertama banget sih, sebelumnya di akhir 
april udah pernah nulis yang kuroo tapi aku hide. Cringe 
banget judulnya.. Wkwkwk 


Waktu captured nya tanggal 25 mei. Iya, udah masuk 
pandemic belajar di rumah, gabut deh. Makanya nulis cerita 
buat kaum halu-ers.. Wkwk... 


Pokoknya gitu deh penampakannya profil eru dulu. 
Tiap aku down. 
Tiap aku ngerasa belum cukup. 


Tiap aku ngerasa insecure 


Ngerasa minder dan banding-banding in diri dengan apa 
yang dimiliki orang lain. 


Aku selalu lihat capture (screenshot) yang kek gitu untuk 
mengingatkan diri. 


Terus self talk, "Za, kamu udah sejauh ini. Kamu udah hebat, 
kok. Kamu udah lebih baik dari yang dulu." 


Gitu... 
Jadi, apa ya. Semacam pengingat. 


Kalau aku nggak seharusnya fokus pada apa yang dicapai 
orang lain. 


Aku seharusnya fokus dengan apa yang harus aku lakukan 
untuk mencapai diriku yang lebih baik daripada 
sebelumnya. 


Apa yang aku capai sekarang ya karena pengaruh diriku 
sendiri. 

Bukan karena lapak sebelah ramai terus lapakku sepi. 
Bukan karena author sebelah lebih dicintai pembacanya 
sedangkan aku sering dikacangin. 


Huhuhu.... 
Yah, terus terang aja... 


Ps : (Well, karena di sini segmen 'ungkap' jadi di sini aku 
banyak cerita tentang diriku) 


. Sebagai penulis yang majang cerita di platform, gak 
jarang aku terombang ambing. Mood naik turun. 


Pembaca banyak, moodnya naik. 


Pembacanya dikit, moodnya turun. 


Ya terus terang aja sih, ya. 

Begini lah aku apa adanya. Aku gak mau pura-pura kuat, toh 
kenyataanya tidak selalu aku menulis untuk obat. Kadang 
aku nulis juga jadi racun. Iya, racun untuk diri sendiri karena 
insecure dan minder itu tadi. 


Yah, aku emang kek gitu sih. 


Seberapa percaya dirinya aku, tetep aja pasti ada aja batu 
di tngah jalan yang bikin aku jadi kurang percaya diri lagi. 


Waktu awal-awal publish cerita udah menggebu-gebu nih, 
"Oke, za. PeDe aja. Ada atau nggak yang baca yaudah 
publish aja!" 


Terus selang beberapa hari up dua sampai tiga bab, eh tiba- 
tiba moodnya down ladi. 


"Yah gak ada yang baca. Yah, kayaknya pembaca gak suka 
konsep yang rumit begini. Yah, kayaknya pembaca gak suka 
pakai OC begini. Yah... Yah... Yah..." sampai ujung-ujungnya 
aku namatin juga ntuh cerita. Wkwkwk 


Terus lewat berbulan-bulan cerita itu sepi, tiba-tiba ada aja 
yang datang. Baca sedikit. Atau mampir ngevote. Atau 
bahkan yang paling bikin terharu sampai nangis tuh ya 
kalau nemu komentar yang mengapresiasi, 

"Ceritamu bagus. Nyesel kenapa baru nemu ceritamu 
sekarang." 


Itu serius deh, jujur aja aku di rl bacanya sampai mata 
berkaca-kaca. Cuma emang gak sampai nangis, entar ortu 
ngiranya apa lagi. Wkwkwk.. 


Yah, begitu lah. 


Kadang ada hal yang pengen aku ungkapkan, tapi terlalu 
malu untuk dikatakan. Alhasil aku tulis begini. 


Aku juga bukan motivator, tapi aku suka berbagi apa yang 
aku tau. 


Kalau aku tau sih. 
Kalau enggak tau ya... apa yang mau dibagi.. 


Wkwkwk 
Well, segitu dulu. 


Teruntuk kamu yang meluangkan waktu untuk membaca 
little note ini. 
Terimakasih ... 


Terimakasih banyak sudah mendengarkan cerita eru. 


Berbahagia lah kamu yang di sana :) 


